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Vermicomposting sebagai suatu sistem teknologi yang murah untuk mengolah sampah organik. 
Vermicomposting merupakan suatu proses organik, bioksidasi dan stabilisasi non termofilik dari 
dekomposisi sampah organik yang tergantung pada cacing tanah untuk memotong, mencampur serta 
meningkatkan kerja mikroorganisme. 
Dari hasil penelitian ini didapatkan kandungan unsur hara makro C-organik, N-total dan rasio C/N 
vermikompos hasil Vermicomposting campuran tiga jenis sampah organik pasar (kol, sawi, dan 
seledri) pada masing-masing kotak dibandingkan dengan SNI 19-7030-2004 dan dan Peraturan 
Menteri Pertanian no 28/Permentan/SR.130/5 2009 sesuai dengan standar yang telah ditetapkan 
berada di bawah nilai yang telah ditetapkan standar. Kandungan unsur hara makro yang terdapat 
pada Vermicomposting yaitu C-organik 5%-14%, N-total 0,3%-0,7%, dan rasio C/N 5%-35%. 
Fermentasi anaerob dapat mempercepat proses vermikomposting yaitu dengan waktu 10 hari, lebih 
cepat jika dibandingkan dengan proses vermikomposting biasa. Pengaruh variasi waktu 
pengomposan menpengaruhi kandungan unsur hara makro C-organik, N-total dan rasio C/N dari 
hari ke-0 sampai hari ke-10. 
 





[ORGANIC WASTE PROCESSING VEGETABLES (celery, cabbage, and mustard) and GOAT 
DUNG USING VERMIKOMPOSTING DEMPLOT SCALE]. Vermicomposting is a low cost 
technology to process organic waste. Vermicomposting is a organic process, biooxidation 
and stabilized non-termofilic from organic waste decomposition that depends on worms to 
cut, blend, and increase the work of microorganism.  
The result of this research is the contens of C-organic, Total-N, and C/N ratio nutrient 
vermicompost from the outcome of three kinds of traditional market organic waste mixture 
vermicomposting in each containment compared to SNI 19-7030-2004 and Peraturan 
Menteri Pertanian No. 28/Permentan/SR.130/5 2009 is correspond with the standards that 
has been assigned. These contents of makro nutrient in Vermicompost are C-Organic 5%-
14%, Total-N 0,3%-0,7%, and C/N ratio 5%-35%. Anaerob fermentation can accelerate 
vermicomposting process up to 10 days, which is faster compared to ordinary 
vermicomposting. Time variation composting can affect contents of C-Organic, Total-N, and 
C/N ratio macro nutrients from day-0 to day-10. 
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PENDAHULUAN 
Sampah pasar yang tidak ditangani 
dengan baik bisa mengakibatkan pencemaran 
lingkungan dan sekitarnya, khusunya di 
kawasan pasar itu sendiri. Infrastruktur di 
pasar belum memadai sehingga kegiatan yang 
terjadi di pasar dapat menimbulkan genangan 
air dan limbah serta akan mencemari 
lingkungan. Sampah pasar juga dapat 
mengganggu estetika pemukiman di sekitar 
pasar karena akan menghasilkan bau dan 
menjadi sarang penyakit. Sebagian pasar 
tradisional dalam mengelola sampah masih 
bertumpu pada pendekatan akhir. Hal ini dapat 
menyebabkan  meningkatnya sampah yang 
masuk ke tempat pembuangan akhir (TPA). 
 
Sampah pasar organik jenis sayuran 
(seledri, kol dan sawi) diolah menjadi kompos 
karena sayuran jenis seledri, kol dan sawi 
sangat banyak ditemukan di pasar tanpa ada 
pengolahan. Sayuran (seledri, kol dan sawi) 
juga dapat dimanfaatkan menjadi kompos 
yang sangat baik karena mempunyai unsur 
hara makro maupun unsur hara mikro yang 
sangat baik dan proses dekomposisinya  lebih 
cepat. 
Kotoran kambing merupakan jenis 
pupuk panas dimana perubahan-perubahan 
dalam menyediakan unsur hara tersedia bagi 
tanaman berlangsung cepat. Jasad renik 
melakukan perubahan-perubahan aktif disertai 
pembentukan panas. Kotoran kambing 
memiliki keunggulan pada unsur makro 
Karbon (C) Nitrogen (N) , Kalium (K), 
kalsium  (Ca) dan rasio C/N (Lingga, 2006)  
Salah satu alternatif metode 
pengomposan adalah dengan 
vermikomposting. Vermicomposting adalah 
bioteknologi sederhana yang menggunakan 
cacing tanah untuk meningkatkan laju 
perombakan limbah dan menghasilkan hasil 
akhir yang lebih baik. Dalam 
vermikomposting tidak hanya cacing tanah 
yang dapat digunakan namun juga dapat 
digunakan ulat hongkong yang biasanya untuk 
pakan burung. Cacing tanah ini mampu 
mencerna makanan dimana sistem 
pencernaanya mengandung aktivitas 
mikroorganisme yang membantu proses 
dekomposisi bahan organik. Proses ini lebih 
cepat dari pada pengomposan tradisional, 
karena bahan-bahan organik melewati sistem 
pencernaan cacing tanah maupun ulat. Hasil 
proses vermicomposting adalah vermikompos. 
Vermicomposting dapat mengubah sampah 
rumah tangga menjadi vermikompos dalam 30 
hari, menurunkan rasio C/N dan menahan N 
lebih banyak dari pada cara pengolahan 
kompos tradisional (Gandhi et al., 2003). 
Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan penelitian ini, maka 
tujuan dari penelitian ini adalah 
1. Menganalisa efisiensi 
vermikomposting terhadap kandungan 
Rasio C/N pada limbah kotoran 
kambing dan limbah sayuran (seledri, 
kol dan sawi) 
2. Mengetahui fermentasi anaerob 
mempercepat proses 
vermikomposting. 
3. Menganalisa pengaruh variasi waktu 
pengomposan mempengaruhi 
kandungan unsur hara makro C-




1.1.1 Tahap Sampling 
Tahap sampling yaitu tahapan 
pengambilan sampel meliputi pengambilan 
bahan – bahan yang digunakan dalam proses 
vermikomposting. Bahan – bahan yang 
digunakan, yaitu: 
1. Kotoran kambing 
Kotoran kambing diambil dari peternak 
kambing di desa Ujung-ujung kabupaten 
Semarang 





*) Mahasiswa Teknik Lingkungan 
**) Dosen Teknik Lingkungan 
 
Tersedia online di: http://ejournal-s1.undip.ac.id/index.php/tlingkungan 
Jurnal Teknik Lingkungan, Vol. 5, No. 4 (2016) 
 
Limbah sayuran diambil dari Pasar 
Pasar Blauran Kota Salatiga. Jenis 
sayuran yang digunakan untuk 
campuran bahan vermikomposing yaitu 
limbah sayuran seledri, sayuran sawi 
dan limbah sayuran kol. 
Persiapan Bahan Dan Alat 
Bahan-bahan yang perlu disipakan 
meliputi bahan pengomposan dan bahan 
untuk uji laboratorium. Bahan 
vermikomposting meliputi kotoran 
kambing sebesar 100 kg, limbah 
sayuran masing-masing 50 kg . 
Sedangkan peralatan yang digunakan 
untuk pengomposan, yaitu bak 
pengomposan, pH meter, termometer, 
timbangan, sprayer, gunting/pisau, dan 
sarung tangan 
Penimbangan Bahan Vermikomposting 
Kotoran kambing dan limbah sayuran 
yang telah dicacah  ditimbang dan dimasukkan 
ke dalam sebuah wadah untuk melakukan 
fermentasi. Kotoran kambing dan limbah 
sayuran dimasukkan ke masing- masing wadah 
yang telah disediakan.  
Fermentasi bahan  
Proses fermentasi bahan 
vermikomposting sebagai berikut: 
1. Menyiapkan kotoran kambing dari 
kandang kambing. 
2. Menyiapkan limbah sayuran (kol, sawi 
dan seledri) yang sudah dicacah. 
3. Kotoran kambing difermentasi dengan 
mencampurkan bakteri EM4 dan 
dimasukkan ke dalam galian tanah yang 
telah disediakan. 
4. Limbah sayuran (kol, sawi dan seledri) 
yang telah dicacah difermentasi dengan 
mencampurkan bakteri EM4 dan masing-
masing limbah sayuran (kol, sawi dan 
selderi) dimasukkan ke dalam galian 
tanah yang telah disediakan. 
5. Kotoran kambing dan limbah sayuran 
(kol, sawi dan seledri) yang telah 
dimasukkan ke dalam galian tanah  dan 
ditutup rapat.  
Penumpukan Bahan Vermikomposting 
Bahan vermikomposting yang telah 
difermentasi akan ditumpuk ke kotak 
vermikomposting yang telah 
disediakan : 
1. Keesokan harinya masing-masing dari 
kotoran kambing dan limbah sayuran 
(kol, sawi dan seledri) diambil sesuai 
dengan jumlah variasi yang telah 
ditentukan . 
2. Hasil dari fermentasi kotoran kambing 
dan limbah sayuran (kol, sawi dan 
seledri) dimasukkan ke kotak 
vermikomposting yang telah 
disediakan dan sudah ada cacingnya 
dengan perbandingan 2 : 1. 
3. Hasil dari fermentasi ditumpuk ke 
kotak dan menutup kotak tersebut 
dengan daun pisang agar tertutup dan 
gelap. 
4. Pengukuran suhu, kelembaban, pH 
setiap hari siang dan malam 
5. Keesokan harinya kascing diambil. 
Setelah kascing diambil lalu 
menumpuk hasil fermentasi ke kotak 
vermikomposting dan keesokan 
harinya kascingnya kembali diambil, 
6. Perlakuan tersebut dilakukan sampai 
11 hari  
 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 4.1. Kandungan Unsur Hara Makro C-
organik, N-total dan Rasio C/N 
Vermikompos 
4.4.1. Kandungan Unsur Hara Makro dan 
Rasio C/N Vermikompos Kotak 
A (limbah Sayuran kol dan kotoran 
kambing) 
4.4.1.1. Nilai Nitrogen Total 
Vermikompos 
 Nilai N-total vermikompos hasil 
vermikomposting dibandingkan dengan 
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SNI 19-7030-2004:4 dan Peraturan Menteri 
Pertanian no 28/Permentan/SR.130/5/2009. 
Hasil perbandingan nilai Nitrogen total dapat 
dilihat pada tabel sebagai berikut: 
 
 
Tabel 4.1. Nitrogen Total 








































2 1 0,420 
3 2 0,452 
4 3 0,459 
5 4 0,461 
6 5 0,467 
7 6 0,474 
8 7 0,488 







Sumber : Analisis Penulis, 2016 
Dilihat dari tabel 4.4, nilai nitrogen total 
vermikompos jika dibandingkan dengan 
standar persyaratan Kualitas Kompos menurut 
SNI-ll I9-7030-2004:4 pada hari ke-0 sampai 
hari ke-10 sudah memenuhi persyaratan. 
Sedangkan jika dibandingkan dengan 
Peraturan Menteri Pertanian No 
28/Permentan/SR.130/5/2009 nilai nitrogen 
total vermikompos dari hari ke 0 sarnpai 10 
semua sudah memenuhi. Pada penelitian ini, 
nilai nitrogen total vennikompos pada kotak A 
lebih rendah daripada nilai nitrogen total pada 
campuran sampah sayur kol dan kotoran 
kambing sebelum mengalami proses 
vermikomposting (hari ke 0). Nilai nitrogen 
total dari campuran sampah sayur dan kotoran 
sapi sebelum divermikomposting (hari ke-0) 
sebesar 0,408%. Setelah mengalami proses 
vermikomposting, nilai nitrogen total dari 
vermikompos yang dihasilkan pada Kotak I 
dalam selang waktu 0, 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 
10 hari mengalami peningkatan berturut-turut 
sebesar 0,420 %; 0,452 %; 0,459 %; 0,461 %; 
0.467 %; 0,474% 0,488%, 0,513%, 0,518%, 
dan 0,526%. 
4.4.1.2. Nilai C Organik Vermikompos 
 Nilai C Organik vermikompos hasil 
vennikornposting dibandingkan dengan 
standar persyaratan Kualitas Kompos menurut 
SN1 19-703 0-2004:4 dan Peraturan Menteri 
Pertanian no 28/Permentan/SR.130/5/2009. 
Hasil perbandingan nilai C Organik dapat 
dilihat pada tabel sebagai berikut: 










































2 1 29,40 
3 2 29,13 
4 3 28,51 
5 4 25,22 
6 5 22,64 
7 6 22,47 
8 7 22,11 
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Sumber : Analisis Penulis, 2016 
Dilihat dari tabel 4.5, nilai C Organik 
vermiikompos jika dibandingkan dengan 
standar persyaratan Kualitas Kompos menumt 
SNI 19-7030-2004:4 pada hari ke-0 sampai 
hari ké-10 sudah memenuhi persyaratan. 
Sedangkan jika dibandingkan dengan 
Peraturan Menteri Pertanian no 
28/Permentan/SR.130/5/2009 nilai C Organik 
vermikompos dari hari ke-0 sampai 10 semua 
juga  sudah memenuhi persyaratan. Pada 
penclitian ini, nilai C Organik vermikompos 
pada kotak A lebih tinggi daripada nilai C 
Organik pada campuran sampah sayur kol dan 
kotoran kambing sebelum mengalami proses 
vermikomposting (hari ke 0). Nilai C Organik 
dari campuran sampah sayur kol dan kotoran 
kambing sebelum divermikomposting (hari ke-
0) sebesar 29,93%. Setelah mengalami proses 
vermikomposting, nilai C Organik dari 
vermikompos yang dihasilkan pada Kotak A 
dalam selang waktu 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10 hari 
rnengalami penurunan berturut-turut sebesar 
29,04%; 29,13%; 28,51%; 25,22%; 22,64%; 
22,47% ; 20,78%; 20,42%dan 18,83%. 
 
4.4.1.3. Nilai Rasio C/N Vermikompos 
Kotak A 
 Nilai rasio C/N vermikompos hasil 
vermikornposting dibandingkan dengan 
standar persyaratan Kualitas Kompos menurut 
SNI 19-7030-200424 dan Peraturan Menteri 
Pertanian no 28/Permentan/SR.130/5/2009. 
Hasil perbandingan nilai rasio C/N dapat 
dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.2. Nilai Rasio C/N 






































































Sumber : Analisis Penulis, 2016 
Dilihat dari tabel 4.6, nilai rasio C/N 
vermikompos jika dibandingkan dengan 
standar persyaratan Kualitas Kompos memurut 
SNI 19-7030-2004:4 pada hari ke-0 sampai 
hari ke-10 belum memenuhi persayaratan. 
Sedangkan jika dibandingkan dengan 
Peraturan Menteri Pertanian no 
28/Permentan/SR.130/5/2009 nilai rasio C/N 
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belum memenuhi karena nilainya terlalu besar, 
tetapi semakin hari nilainya semakin menurun 
dan lebih kecil dari persyaratan sehingga tidak 
memenuhi. Pada penelitian ini, nilai rasio C/N 
vermikompos pada kotak A lebih rendah 
daripada nilai rasio C/N pada campuran 
sampah sayur kol dan kotoran kambing 
sebelum mengalami proses vermikomposting 
(hari ke 0). Nilai rasio C/N dari campuran 
sampah sayur dan kotoran kambing sebelum 
divermikomposting (hari kc-0) sebesar 
73,23%. Setelah mengalami proses 
vermikomposting, nilai rasio C/N dari 
vermikompos yang dihasilkan pada Kotak A 
dalam selang waktu 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10 hari 
mengalami penurunan berturut-tumt sebesar 
69,94%; 64,35%; 62,09%; 54,65%; 48,47%; 
47,32%; 45,28%; 40,46%; 39,43%; dan 
35,24%  
 
4.4.2. Kandungan Unsur Hara Makro C-
organik, N-total dan Rasio C/N 
Vermikompos Kotak B (Limbah 
Sayuran sawi dan kotoran kambing) 
4.4.2.1. Nilai Nitrogen Total Vermikompos 
Nilai N-total vermikompos hasil 
vermikomposting dibandingkan dengan 
standar persyaratan Kualitas Kompos menurut 
SNI 19-7030-2004:4 dan Peraturan Menteri 
Pertanian no 28/Pennentan/SR.130/5/2009. 
Hasil perbandingan nilai Nitrogen total dapat 
dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.3. Nilai Nitrogen Total 








































2 1 0,325 
3 2 0,326 
4 3 0,332 
5 4 0,332 
6 5 0,340 
7 6 0,343 
8 7 0,363 









Sumber : Analisis Penulis, 2016 
 Dilihat dari tabei 4.7, nilai nitrogen 
total vermikompos jika dibandingkan 
dengan standar persyaratan Kualitas 
Kompos menurut SNI 19-7030-2004:4 
pada. hari ke-0 sampai hari ke-7 belum 
memenuhi persyaratan, tetapi pada hari ke 
8 - 10 sudah memenuhi. Sedangkan jika 
dibandingkan dengan Peraturan Menteri 
Pertanian no 28/Permentan/SR.130/5/2009 
nilai nitrogen total vermikompos dari hari 
ke-0 sampai 10 semua sudah memenuhi. 
Pada penelitian ini, nilai nitrogen total 
vermikompos pada kotak B lebih rendah 
daripuda nilai nitrogen total pada 
campuran sampah sayur sawi dan kotoran 
kambing sebelum mengalami proses 
vermikomposting (hari ke 0). Nilai 
nitrogen total campuran sampah sayur 
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divermikomposting (hari ke-0) sebesar 
0,32 %. Setelah mengalami proses 
vermikomposting, nilai nitrogen total dari 
vermikompos yang dihasilkan pada Kotak 
B dalam selang waktu 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10 
hari mengalami peningkatan berturut~turut 
sebesar 0,325%; 0,326%; 0,332%; 
0,332%; 0,338%; 0,340%; 0,343%; 
0,363%; 0,440%; dan 0,443% . 
 
4.4.2.2. Nilai C Organik Vermikompos 
 Nilai C Organik vermikompos hasil 
vennikornposting dibandingkan dengan 
standar persyaratan Kualitas Kompos menurut 
SN1 19-703 0-2004:4 dan Peraturan Menteri 
Pertanian no 28/Permentan/SR.130/5/2009. 
Hasil perbandingan nilai C Organik dapat 
dilihat pada tabel sebagai berikut: 











































2 1 23,89 
3 2 23,09 
4 3 19,80 
5 4 19,62 
6 5 18,38 
7 6 15,36 
8 7 11,44 









Sumber : Analisis Penulis, 2016 
Dilihat dari tabel 4.8, nilai C Organik 
vermiikompos jika dibandingkan dengan 
standar persyaratan Kualitas Kompos menumt 
SNI 19-7030-2004:4 pada hari ke-0 sampai 
hari ké-7 sudah memenuhi persyaratan dan 
hari ke-8 sampai ke-10 belum memenuhi 
persyaratan. Sedangkan jika dibandingkan 
dengan Peraturan Menteri Pertanian no 
28/Permentan/SR.130/5/2009 nilai C Organik 
vermikompos dari hari ke-0 sampai 6 sudah 
memenuhi persyaratan dan hari ke-7 sampai 
hari ke-10 belum memenuhi persyaratan. Pada 
penelitian ini, nilai C Organik vermikompos 
pada kotak A lebih tinggi daripada nilai C 
Organik pada campuran sampah sayur kol dan 
kotoran kambing sebelum mengalami proses 
vermikomposting (hari ke 0). Nilai C Organik 
dari campuran sampah sayur dan kotoran 
kambing sebelum divermikomposting (hari ke-
0) sebesar 24,33%. Setelah mengalami proses 
vermikomposting, nilai C Organik dari 
vermikompos yang dihasilkan pada Kotak B 
dalam selang waktu 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10 hari 
rnengalami penurunan berturut-turut sebesar 
23,89%; 23,09%; 19,80%; 19,62%; 18,38%; 
15,36% ;11,44%; 9,49% ; 8,69% dan 8,07%. 
4.4.2.3. Nilai Rasio C/N Vermikompos 
Nilai rasio C/N vermikompos hasil 
vern kornposting dibandingkan dengan 
standar persyaratan Kualitas Kompos menurut 
SNI 19-7030-200424 dan Peraturan Menteri 
Pertanian no 28/Permentan/SR.130/5/2009. 
Hasil perbandingan nilai rasio C/N dapat 
dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.5. Nilai Rasio C/N 
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2 1 73,47 
3 2 70,83 
4 3 59,65 
5 4 58,97 
6 5 54,25 
7 6 45,07 
8 7 33,35 









Sumber : Analisis Penulis, 2016 
 
Dilihat dari tabel 4.9, nilai rasio C/N 
vermikompos jika dibandingkan dengan 
standar persyaratan Kualitas Kompos memurut 
SNI 19-7030-2004:4 pada hari ke-0 sampai 
hari ke-8 belum memenuhi persayaratan dan 
hari ke-9 sampai ke-10 sudah memenuhi 
persyaratan. Sedangkan jika dibandingkan 
dengan Peraturan Menteri Pertanian no 
28/Permentan/SR.130/5/2009 nilai rasio C/N 
vermikompos dari hari ke-0 sampai ke-8 
belum memenuhi karena nilainya terlalu besar, 
tetapi semakin hari nilainya semakin menurun 
dan hari ke-9 sampai ke-10 sudah memenuhi 
persyratan. Pada penelitian ini, nilai rasio C/N 
vermikompos pada kotak B lebih rendah 
daripada nilai rasio C/N pada campuran 
sampah sayur sawi dan kotoran kambing 
sebelum mengalami proses vermikomposting 
(hari ke 0). Nilai rasio C/N dari campuran 
sampah sayur dan kotoran kambing sebelum 
divermikomposting (hari ke-0) sebesar 
75,77%. Setelah mengalami proses 
vermikomposting, nilai rasio C/N dari 
vermikompos yang dihasilkan pada Kotak B 
dalam selang waktu 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10 hari 
mengalami penurunan berturut-tumt sebesar 
73,47%; 70,83%; 59,65%; 58,97%; 54,25%; 
45,07%; 33,35%; 26,13%; 19,75%; dan 
18,21%.  
 
4.4.3. Kandungan Unsur Hara Makro C-
organik, N-total dan Rasio C/N 
Vermikompos Kotak C (Limbah 
Sayuran Seledri dan Kotoran 
Kambing) 
4.4.3.1. Nilai Nitrogen Total Vermikompos 
Nilai N-total vermikompos hasil 
vermikomposting dibandingkan dengan 
standar persyaratan Kualitas Kompos menurut 
SNI 19-7030-2004:4 dan Peraturan Menteri 
Pertanian no 28/Pennentan/SR.130/5/2009. 
Hasil perbandingan nilai Nitrogen total dapat 
dilihat pada tabel sebagai berikut: 
 
 
Tabel 4.6. Nilai Nitrogen Total 
































2 1 0,728 
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5 4 0,746 
6 5 0,748 
7 6 0,764 
8 7 0,768 









Sumber : Analisis Penulis, 2016 
 Dilihat dari tabei 4.10, nilai nitrogen 
total vermikompos jika dibandingkan 
dengan standar persyaratan Kualitas 
Kompos menurut SNI 19-7030-2004:4 
pada. hari ke-0 sampai hari ke-10 sudah 
memenuhi persyaratan. Sedangkan jika 
dibandingkan dengan Peraturan Menteri 
Pertanian no 28/Permentan/SR.130/5/2009 
nilai nitrogen total vermikompos dari hari 
ke-0 sampai 10 semua sudah memenuhi. 
Pada penelitian ini, nilai nitrogen total 
vermikompos pada kotak C lebih rendah 
daripuda nilai nitrogen total pada 
campuran sampah sayur seledri dan 
kotoran kambing sebelum mengalami 
proses vermikomposting (hari ke 0). Nilai 
nitrogen total campuran sampah sayur 
seledri dan kotoran kambing sebelum 
divermikomposting (hari k-0) sebesar 
0,725 %. Setelah mengalami proses 
vermikomposting, nilai nitrogen total dari 
vermikompos yang dihasilkan pada Kotak 
C dalam selang waktu 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10 
hari mengalami peningkatan berturut~turut 
sebesar 0,728%; 0,740%; 0,741%; 
0,746%; 0,748%; 0,764%; 0,768%; 




4.4.3.2. Nilai C Organik Vermikompos 
 Nilai C Organik vermikompos hasil 
vennikornposting dibandingkan dengan 
standar persyaratan Kualitas Kompos menurut 
SN1 19-703 0-2004:4 dan Peraturan Menteri 
Pertanian no 28/Permentan/SR.130/5/2009. 
Hasil perbandingan nilai C Organik dapat 
dilihat pada tabel sebagai berikut: 











































2 1 17,31 
3 2 14,82 
4 3 14,73 
5 4 13,31 
6 5 13,31 
7 6 11,89 
8 7 7,44 









Sumber : Analisis Penulis, 2016 
Berdasarkan  dari tabel 4.11, nilai C 
Organik vermiikompos jika dibandingkan 
dengan standar persyaratan Kualitas Kompos 
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sampai hari ké-6 sudah memenuhi persyaratan 
dan hari ke-7 sampai ke-10 belum memenuhi 
persyaratan. Sedangkan jika dibandingkan 
dengan Peraturan Menteri Pertanian no 
28/Permentan/SR.130/5/2009 nilai C Organik 
vermikompos dari hari ke-0 sampai 5 sudah 
memenuhi persyaratan dan hari ke-6 sampai 
hari ke-10 belum memenuhi persyaratan. Pada 
penelitian ini, nilai C Organik vermikompos 
pada kotak C lebih tinggi daripada nilai C 
Organik pada campuran sampah sayur kol 
seledri dan kotoran kambing sebelum 
mengalami proses vermikomposting (hari ke 
0). Nilai C Organik dari campuran sampah 
sayur seledri dan kotoran kambing sebelum 
divermikomposting (hari ke-0) sebesar 
19,44%. Setelah mengalami proses 
vermikomposting, nilai C Organik dari 
vermikompos yang dihasilkan pada Kotak C 
dalam selang waktu 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10 hari 
rnengalami penurunan berturut-turut sebesar 
17,31%; 14,82%; 14,73% ; 13,11%; 13,31%; 
11,89%; 7,44% ;5,49%; 9,49% ; 6,11% dan 
5,04%. 
 
4.4.3.3. Nilai Rasio C/N Vermikompos 
 Nilai rasio C/N vermikompos hasil 
vern kornposting dibandingkan dengan 
standar persyaratan Kualitas Kompos menurut 
SNI 19-7030-200424 dan Peraturan Menteri 
Pertanian no 28/Permentan/SR.130/5/2009. 
Hasil perbandingan nilai rasio C/N dapat 
dilihat pada tabel sebagai berikut: 
 
Tabel 4.8. Nilai Rasio C/N 












































2 1 23,77 
3 2 20,01 
4 3 19,87 
5 4 17,84 
6 5 17,78 
7 6 15,56 
8 7 9,69 









Sumber : Analisis Penulis, 2016 
Dilihat dari tabel 4.12, nilai rasio C/N 
vermikompos jika dibandingkan dengan 
standar persyaratan Kualitas Kompos memurut 
SNI 19-7030-2004:4 pada hari ke-0 sampai 
hari ke-6 sudah memenuhi persayaratan dan 
hari ke-7 sampai ke-10 belum memenuhi 
persyaratan. Sedangkan jika dibandingkan 
dengan Peraturan Menteri Pertanian no 
28/Permentan/SR.130/5/2009 nilai rasio C/N 
vermikompos dari hari ke-0 sampai ke-6 sudah 
memenuhi persyaratan, tetapi semakin hari 
nilainya semakin menurun dan hari ke-7 
sampai ke-10 belum memenuhi persyaratan. 
Pada penelitian ini, nilai rasio C/N 
vermikompos pada kotak C lebih rendah 
daripada nilai rasio C/N pada campuran 
sampah sayur seledri dan kotoran kambing 
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(hari ke 0). Nilai rasio C/N dari campuran 
sampah sayur seledri dan kotoran kambing 
sebelum divermikomposting (hari ke-0) 
sebesar 26,80%. Setelah mengalami proses 
vermikomposting, nilai rasio C/N dari 
vermikompos yang dihasilkan pada Kotak A 
dalam selang waktu 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10 hari 
mengalami penurunan berturut-tumt sebesar 
23,77%; 20,01%; 19,87%; 17,84%; 17,78%; 
15,56%; 9,69%; 7,04%; 7,45%; dan 5,81%.  
4.4.4. Kandungan Unsur Hara Makro C-
organik, N-total dan Rasio C/N 
Vermikompos Kotak D (kotoran 
kambing) 
4.4.4.1. Nilai Nitrogen Total Vermikompos 
Nilai N-total vermikompos hasil 
vermikomposting dibandingkan dengan 
standar persyaratan Kualitas Kompos menurut 
SNI 19-7030-2004:4 dan Peraturan Menteri 
Pertanian no 28/Pennentan/SR.130/5/2009. 
Hasil perbandingan nilai Nitrogen total dapat 
dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.9. Nilai Nitrogen Total 








































2 1 0,294 
3 2 0,313 
4 3 0,316 
5 4 0,326 
6 5 0,329 
7 6 0,330 
8 7 0,337 


































Sumber : Analisis Penulis, 2016 
 Dilihat dari tabei 4.13, nilai nitrogen 
total vermikompos jika dibandingkan 
dengan standar persyaratan Kualitas 
Kompos menurut SNI 19-7030-2004:4 
pada. hari ke-0 sampai hari ke-10 belum 
memenuhi persyaratan. Sedangkan jika 
dibandingkan dengan Peraturan Menteri 
Pertanian no 28/Permentan/SR.130/5/2009 
nilai nitrogen total vermikompos dari hari 
ke-0 sampai 10 semua sudah memenuhi. 
Pada penelitian ini, nilai nitrogen total 
vermikompos pada kotak D lebih rendah 
daripuda nilai nitrogen total pada kotoran 
kambing sebelum mengalami proses 
vermikomposting (hari ke 0). Nilai 
nitrogen total kotoran kambing sebelum 
divermikomposting (hari k-0) sebesar 
0,293 %. Setelah mengalami proses 
vermikomposting, nilai nitrogen total dari 
vermikompos yang dihasilkan pada Kotak 
D dalam selang waktu 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10 
hari mengalami peningkatan berturut~turut 
sebesar 0,294%; 0,313%; 0,316%; 
0,326%; 0,329%; 0,330%; 0,337%; 
0,340%; 0,347%; dan 0,352% . 
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 Nilai C Organik vermikompos hasil 
vennikornposting dibandingkan dengan 
standar persyaratan Kualitas Kompos menurut 
SN1 19-703 0-2004:4 dan Peraturan Menteri 
Pertanian no 28/Permentan/SR.130/5/2009. 
Hasil perbandingan nilai C Organik dapat 
dilihat pada tabel sebagai berikut: 











































2 1 17,93 
3 2 15,62 
4 3 15,53 
5 4 15,36 
6 5 14,38 
7 6 12,33 
8 7 12,16 









Sumber : Analisis Penulis, 2016 
Berdasarkan  dari tabel 4.14, nilai C 
Organik vermiikompos jika dibandingkan 
dengan standar persyaratan Kualitas Kompos 
menumt SNI 19-7030-2004:4 pada hari ke-0 
sampai hari ké-9 sudah memenuhi persyaratan 
dan hari ke-10 belum memenuhi persyaratan. 
Sedangkan jika dibandingkan dengan 
Peraturan Menteri Pertanian no 
28/Permentan/SR.130/5/2009 nilai C Organik 
vermikompos dari hari ke-0 sampai ke-7 sudah 
memenuhi persyaratan dan hari ke-8 sampai 
hari ke-10 belum memenuhi persyaratan. Pada 
penelitian ini, nilai C Organik vermikompos 
pada kotak D lebih tinggi daripada nilai C 
Organik pada kotoran kambing sebelum 
mengalami proses vermikomposting (hari ke 
0). Nilai C Organik dari kotoran kambing 
sebelum divermikomposting (hari ke-0) 
sebesar 18,20%. Setelah mengalami proses 
vermikomposting, nilai C Organik dari 
vermikompos yang dihasilkan pada Kotak C 
dalam selang waktu 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10 hari 
rnengalami penurunan berturut-turut sebesar 
17,93%; 15,62%; 15,53%; 15,36%; 14,38% ; 
12,33%; 12,16%; 11,89%; 11,18% dan 9,67%. 
 
4.4.4.3.  Nilai Rasio C/N Vermikompos 
 Nilai rasio C/N vermikompos hasil 
vern kornposting dibandingkan dengan 
standar persyaratan Kualitas Kompos menurut 
SNI 19-7030-200424 dan Peraturan Menteri 
Pertanian no 28/Permentan/SR.130/5/2009. 
Hasil perbandingan nilai rasio C/N dapat 
dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.11. Nilai Rasio C/N 












































2 1 23,77 
3 2 20,01 
4 3 19,87 
5 4 17,84 
6 5 17,78 
7 6 15,56 
8 7 9,69 
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Sumber : Analisis Penulis, 2016 
Dilihat dari tabel 4.15, nilai rasio C/N 
vermikompos jika dibandingkan dengan 
standar persyaratan Kualitas Kompos memurut 
SNI 19-7030-2004:4 pada hari ke-0 sampai 
hari ke-6 sudah memenuhi persayaratan dan 
hari ke-7 sampai ke-10 belum memenuhi 
persyaratan. Sedangkan jika dibandingkan 
dengan Peraturan Menteri Pertanian no 
28/Permentan/SR.130/5/2009 nilai rasio C/N 
vermikompos dari hari ke-0 sampai ke-6 sudah 
memenuhi persyaratan, tetapi semakin hari 
nilainya semakin menurun dan hari ke-7 
sampai ke-10 belum memenuhi persyaratan. 
Pada penelitian ini, nilai rasio C/N 
vermikompos pada kotak C lebih rendah 
daripada nilai rasio C/N pada campuran 
sampah sayur seledri dan kotoran kambing 
sebelum mengalami proses vermikomposting 
(hari ke 0). Nilai rasio C/N dari campuran 
sampah sayur seledri dan kotoran kambing 
sebelum divermikomposting (hari ke-0) 
sebesar 26,80%. Setelah mengalami proses 
vermikomposting, nilai rasio C/N dari 
vermikompos yang dihasilkan pada Kotak D 
dalam selang waktu 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10 hari 
mengalami penurunan berturut-tumt sebesar 
23,77%; 20,01%; 19,87%; 17,84%; 17,78%; 
15,56%; 9,69%; 7,04%; 7,45%; dan 5,81%.  
 
PENUTUP 
KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Kesimpulan dari hasil penelitian studi 
pengolahan sampah organik sayuran (kol, 
sawi, dan seledri) dan kotoran kambing 
menggunakan metode vermikomposting skala 
demplot adalah sebagai berikut: 
1. Kandungan unsur hara makro C-
organik, N-total dan Rasio C/N 
hasil proses vermikomposting 
campuran limbah sayuran (kol, 
sawi dan seledri) dan kotoran 
kambing pada masing-masing 
Kotak dibandingkan dengan SNI 
19-7030-2004 dan Peraturan 
Menteri Pertanian no 
28/Permentan/SR.130/52009 
sesuai dengan standar yang telah 
ditetapkan. Kandungan unsur hara 
makro yang terdapat pada 
vermikomposting yaitu C-organik 
5%-14%, N-total 0,3%-0,7%, dan 
rasio C/N 5%-35%. 
2. Fermentasi anaerob dapat 
mempercepat proses 
vermikomposting yaitu dengan 
waktu 10 hari, lebih cepat jika 
dibandingkan dengan proses 
vermikomposting biasa. 
3. Pengaruh variasi waktu 
pengomposan menpengaruhi 
kandungan unsur hara makro C-
organik, N-total dan rasio C/N 
dari hari ke-0 sampai hari ke-10. 
5.2 Saran 
Saran dari penelitian studi pengolahan 
sampah organik sayuran (kol, sawi, dan 
seledri) dan kotoran kambing menggunakan 
metode vermikomposting skala demplot 
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1. Bagi penelitian selanjutnya dapat 
menggunakan variasi pakan selain 
sayuran akan tetapi limbah 
organik lainnya dapat 
dipergunakan. 
2. Bagi penelitian selanjutnya 
kandungan unsur hara mikro dapat 
juga dijadikan acuan sebagai 
standar kompos. 
3. Bagi pengelola sampah pasar 
sebaiknya: 
a. Sampah yang dihasilkan dari 
kegiatan yang ada di pasar 
khususnya sampah organik 
tidak langsung dibuang begitu 
saja ke TPA sehingga 
menambah kuantitas TPA itu 
sendiri 
b. Menyediakan penampungan 
sampah khusus organik yang 
selanjutnya diolah menjadi 
pupuk vermikomposting yang 
dapat mengurangi sampah 
organik pasar serta dapat 
menmbah pemasukan daerah 
dengan penjualan pupuk 
organik yang dihasilkan dari 
proses vermikomposting 
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